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Abstrak  

Kesiapan pernikahan tidak hanya membutuhkan kesiapan aspek fisik dan 
ekonomi saja. Akan tetapi aspek spiritual menjadi landasan penting dalam 
membina rumah tangga yang harmonis. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
memiliki tujuan untuk memperkuat kematangan dalam mempersiapkan 
pernikahan melalui edukasi kesehatan spiritual yang diintegrasikan dengan 
kematangan aspek biologis bagi usia pra nikah. Metode yang digunakan dalam 
kegiatan ini meliputi ceramah interaktif, dilanjutkan dengan diskusi dan tanya 
jawab, serta evaluasi melalui pretest dan postest. Sasaran kegiatan pengabdian ini 
adalah kelompok usia pra nikah 17-28 tahun sejumlah 48 peserta. Hasil analisis 
Wilcoxon menujukkan bahwa terjadi perbedaan yang signifikan antara sebelum 
dan sesudah edukasi, yaitu dari rerata nilai pengetahuan 83,96 menjadi 94,17. 
Hasil pengabdian masyarakat ini menujukkan bahwa edukasi berbasis nilai 
spiritual sangat penting dalam memberikan bekal generasi muda dalam 
mempersiapkan pernikahan. Penguatan aspek spiritual perlu dijadikan sebagai 
program pembinaan generasi muda yang berkelanjutan untuk pencegahan 
terjadinya konflik rumah tangga. 

  Kata Kunci: Edukasi, Kematangan Biologis, Kesehatan Spiritual, Kesiapan Pra 
Nikah. 

Abstract  

Marriage readiness requires not only physical and economic preparedness but 
also spiritual aspects, which serve as an essential foundation for building a 
harmonious household. This community service activity aimed to strengthen 
maturity in preparing for marriage through spiritual health education integrated 
with biological maturity, specifically targeting individuals of premarital age. The 
methods used included interactive lectures, followed by group discussions and 
Q&A sessions, as well as evaluation through pretests and posttests. The 
participants of this program were 48 individuals aged 17 to 28 years. The 
Wilcoxon analysis showed a significant difference before and after the 
intervention, with the average knowledge score increasing from 83.96 to 94.17. 
These findings indicate that education based on spiritual values plays a crucial 
role in equipping the younger generation for marriage preparation. We should 
develop a sustainable youth development program that strengthens the spiritual 
aspect to help prevent future household conflicts. 

  Kata Kunci: Education, Biological Maturity, Spiritual Health, Premarital 
Readiness. 
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PENDAHULUAN 

Usia pra nikah merupakan periode penting bagi seseorang, terutama bagi 

kalangan muda yang sedang mempersiapkan diri menuju ke jenjang pernikahan. 

Persiapan menuju pernikahan tidaklah mudah karena memerlukan proses yang 

panjang dari berbagai aspek untuk memantaskan diri sebelum memasuki jenjang 

pernikahan. Persiapan ini tidak hanya mencakup kesiapan fisik dan ekonomi, 

tetapi juga kesiapan  dari aspek psikologis dan spiritual. Akan tetapi, perhatian 

terhadap kesehatan spiritual masih perlu ditingkatkan, baik dari sisi lembaga 

keluarga, orang tua, maupun dari diri kaum muda sebelum menikah (Rus’an & 

Hamzah, 2019). Aspek spiritual ini memainkan peranan penting dalam 

pembentukan nilai dan tanggung jawab dalam pernikahan. 

Menurut WHO, rentang usia remaja adalah 10-19 tahun, sedangkan usia 

dewasa muda adalah 20-24 tahun, dan usia dewasa awal sampai pertengahan 

adalah 25-44 tahun. Berdasarkan rentang usia tersebut, kelompok usia remaja 

akhir, dewasa muda hingga transisi menuju dewasa awal adalah kelompok usia 

pra nikah yang banyak dijumpai di Indonesia. Pada fase ini, selain kematangan 

dari aspek biologis, aspek  kematangan sosial ekonomi, psikologis, dan spiritual 

akan berpengaruh pada kesiapan mereka untuk menuju jenjang pernikahan. 

Integrasi kesiapan pernikahan dari berbagai aspek tersebut akan membawa 

kehidupan rumah tangga yang harmonis (Gusdur, 2025; Hakim & Masfufah, 

2023) 

Akan tetapi, tantangan yang dihadapi usia remaja dan dewasa muda 

sekarang adalah kurangnya pemahaman terkait pentingnya nilai-nilai spiritual 

yang tertanam dari dalam diri untuk mempersiapkan pernikahan. Hal ini 

tercermin dari tingginya angka perceraian di Indonesia pada tahun 2024 

mencapai 394.608 kasus meskipun angka ini turun sekitar 14,89% dari tahun 

sebelumnya (Badan Pusat Statistik, 2025). Perceraian yang banyak terjadi 

disebabkan oleh pertengkaran, masalah ekonomi, serta perselingkuhan (Rosita & 

Fendito, 2023). Adanya pengaruh media sosial dan gaya hidup yang serba instan 

juga turut menyebabkan rendahnya literasi spiritual di kalangan usia muda. Di 

sisi lain, modernisasi kehidupan menyebabkan banyak para kelompok usia 

muda memilih untuk menikah dengan melihat dari sisi lahiriah dan finansial, 

sedangkan aspek kesehatan spiritual kurang diperhatikan (Usmi et al., 2025). Hal 

ini dapat berakibat pada meningkatnya angka perceraian, konflik rumah tangga, 

dan perilaku seksual sebelum menikah yang beresiko pada kesehatan psikis dan 

fisik.  

Upaya pembekalan spiritual pra nikah melalui edukasi menjadi sangat 

penting untuk membekali nilai-nilai kehidupan yang kuat sebelum berumah 

tangga. Beberapa hasil pengabdian masyarakat telah menyoroti seberapa 

pentingnya edukasi pra nikah. Seperti edukasi kesehatan reproduksi (Susanti et 

al., 2022), edukasi keuangan (Tomahuw et al., 2024), dan edukasi pencegahan 

stunting pada perempuan pra nikah (Trisnawati & Mulyandari, 2023). Meskipun 

kegiatan tersebut sangat bermanfaat bagi kelompok usia pra nikah, belum 
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banyak kegiatan yang khusus mengintegrasikan antara penguatan spiritual yang 

mendalam dengan aspek lainnya. Integrasi ini perlu dilakukan karena kesehatan 

spiritual tidak hanya fokus pada persoalan ibadah, namun juga berkaitan dengan 

kesadaran akan nilai-nilai kehidupan dan pengambilan keputusan yang bijak 

dan bertanggung jawab. Hal ini diperkuat oleh Sumarwati et al. (2022) yang 

menyatakan bahwa kesehatan fisik, emosi, sosial yang disertai dengan kesehatan 

spiritual akan memberikan arah dan makna kehidupan bagi remaja yang lebih 

baik.  

Selain aspek psikososial dan spiritual, kematangan biologis juga memiliki 

peranan penting dalam mempersiapkan generasi muda untuk menjalani 

pernikahan. Kematangan biologis disini diartikan sebagai kesiapan individu dari 

segi fisik, hormonal, maupun psikis (Jannah, 2017) yang menunjang fungsi 

biologis dalam berumah tangga. Integrasi antara spiritual dan kematangan 

biologis menjadi suatu hal yang penting dalam membina rumah tangga yang 

sehat jasmani dan rohani. Oleh karena itu, selain kesiapan mental dan spiritual, 

pada kegiatan edukasi pra nikah juga perlu memberikan sentuhan pemahaman 

aspek biologis yang erat kaitannya dengan reproduksi dan tanggung jawab fisik 

dalam membangun keluarga. Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan, 

pengabdian masyarakat ini memiliki tujuan untuk memberikan edukasi 

pentingnya kesehatan spiritual bagi usia pra nikah dengan mengintegrasikan 

aspek kematangan biologis dengan nilai-nilai islam. Adanya pengabdian 

masyarakat ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang kesiapan lahir dan batin serta menjadikan nilai spiritual 

sebagai landasan pernikahan. 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan memberikan 

edukasi kepada remaja dan usia dewasa muda yang belum menikah terkait 

penguatan kesehatan spiritual pra nikah. Kegiatan ini dilaksanakan di Gedung 

Dakwah Muhammadiyah Kabupaten Tegal dengan sasaran 48 peserta. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pemberian pretest untuk mengukur 

pengetahuan awal peserta terkait kesehatan spiritual. Kemudian kegiatan 

dilajutkan dengan penyampaian materi menggunakan metode ceramah melalui 

media powerpoint. Setelah penyampaian materi, peserta diajak untuk berdiskusi 

dan tanya jawab mengenai fenomena-fenomena kasus remaja dan pernikahan 

dini yang terjadi saat ini agar dapat mengambil pelajaran dari sisi ilmiah dan 

spiritual. Kegiatan diakhiri dengan evaluasi, yaitu dengan pemberian postest 

untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta dan juga kuesioner kepuasan 

peserta kegiatan. Hasil pretest dan posttest selnjutnya dianalisis secara statistik 

menggunakan uji wilcoxon untuk melihat siginifkansi perubahan pengetahuan 

peserta kegiatan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Usia remaja akhir merupakan masa transisi menuju masa dewasa. Pada 

fase ini terjadi perubahan-perubahan yang akan berdampak pada kehidupan 
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remaja akhir. Di fase ini pula, tidak hanya terjadi perkembangan fisik dan psikis. 

Akan tetapi mencakup segala hal yang berkaitan dengan aspek kehidupan, 

seperti perkembangan emosi, intelektual, moral, sosial, dan agama (Suryana et 

al., 2022). Sedangkan pada usia dewasa awal, selain kematangan berbagai aspek 

kehidupan, pada usia ini merupakan usia ideal untuk menikah, dimana usia 

ideal pada laki-laki menikah berkisar 26, 3 tahun dan untuk perempuan berkisar 

23,9 tahun (F. Sari & Sunarti, 2013). Bagi penganut agama Islam, pernikahan 

merupakan  sunnah rasul dan peranan suami istri dalam pernikahan sangat 

penting. Pembekalan pranikah bagia usia siap menikah sangat penting diadakan 

sebagai bekal dalam berumah tangga (Rohimah et al., 2023). Berdasarkan hal 

tersebut, sasaran kegiatan edukasi kesehatan spiritual ini mencakup laki-laki dan 

perempuan usia remaja akhir dan dewasa muda antara usia 17-28 tahun. 

Distribusi karakteristik peserta kegiatan disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Sasaran 

Rentang Usia Laki - Laki Perempuan Jumlah Persentase 

17-20 4 11 15 31% 

21-24 10 11 21 44% 

25-28 5 7 12 25% 

Grand Total 19 29 48 100% 

Berdasarkan Tabel 1. kegiatan edukasi lebih banyak diiukti oleh rentang 

usia 21-24 tahun yang masuk kedalam kelompok usia dewasa awal. Ciri 

kelompok usia ini adalah kematangan fisik dan psikologis, serta memiliki rasa 

tanggung jawab pada berbagai aspek kehidupan seperti keluarga, pekerjaan, dan 

keuangan (Lachman, 2001). Menurut Musadat (2021) generasi muda memiliki 

keberanian dan terbuka dalam menyerap nilai dan wawasan baru. Hal ini 

didukung oleh pernyataan Satia (2024) bahwa generasi muda lebih mendukung 

penyelarasan nilai-nilai spiritualitas untuk dapat berjalan berdampingan dengan 

aspek lain. Sementara itu, peserta kegiatan lebih banyak diikuti oleh perempuan. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Novitasari (2021) bahwa partisipasi 

perempuan cenderung lebih dominan dibandingkan dengan laki-laki dalam 

mengikuti program pendidikan pra nikah generasi milenial di DIY. Salah satu 

faktornya adalah umumnya perempuan menghadapi tekanan lebih berat untuk 

segera masuk ke jenjang pernikahan (Rus’an & Hamzah, 2019). 

Para peserta diberikan materi edukasi terkait pemahaman sistem 

reproduksi, perubahan pubertas, resiko perilaku seksual pranikah,  hakikat 

pernikahan, pentingnya spiritualitas dalam keluarga, konsep spiritualitas, dan 

pentingnya ilmu dalam pernikahan. Kegiatan edukasi dapat dilihat pada 

Gambar 1. berikut ini. 
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Gambar 1. Kegiatan Edukasi Kesehatan Pra Nikah 

Para peserta mengerjakan soal pretest dan posttest untuk mengevaluasi 

tingkat pengetahuan peserta sebeum dan sesudah diberikan edukasi. Sebanyak 

48 peserta mengerjakan pretest dan posttest menggunakan platform berbasis 

games, yaitu quizizz untuk menarik perhatian para peserta kegiatan. Hasil 

analisis pretest dan postest disaijkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil analisis perbandingan pengetahuan peserta sebelum dan sesudah 
edukasi 

Variabel Mean Median Standar deviasi  P value 

Nilai Pretest 83,96 90,00 19,87  8,77×1⁻⁶ 
Nilai Posttest 94,17 100,00 9,42   

Berdasarkan Tabel 2. Hasil prestest peserta sudah cukup baik, yaitu 

dengan rerata 83,96. Setelah penyampaian materi terjadi peningkatan rerata 

posttest, yaitu sebasar 94,17. Hal ini menujukkan bahwa edukasi pra nikah dapat 

meningkatkan pengetahuan peserta. Hasil uji wilcoxon menujukkan bahwa 

terdapat perbedaan pengetahuan yang signifikan (P value 8,77 × 10⁻⁶ <0,05) 

antara sebelum dan setelah peserta mendapatkan materi edukasi. Signifikansi ini 

menggambarkan bahwa pendekatan spiritual yang dikaitkan dengan 

pengetahuan ilmiah tentang aspek kematangan biologis akan memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam. Selain itu, hasil ini memberikan pemahaman 

bahwa nilai-nilai spiritual harus berjalan beriringan dengan aspek lain dalam 

kehidupan. Seperti yang diungkapkan oleh Gusdur (2025) bahwa integrasi 

kesiapan mental, emosional, dan spiritual dapat memberikan padangan holistik 

pada pasangan dalam menjalani rumah tangga. Selain itu, Rufaidah & Azizah 

(2025) juga menyatakan bahwa integrasi nilai spiritual dan psikologi islam 

menjadi dasar dalam membengun rumah tangga yang harmonis.  

Selama kegiatan berlangsung, peserta cukup antusias dalam mengikuti 

kegiatan. Hal ini tercermin pada konsistensi peserta mengikuti kegiatan dari 

awal hingga akhir acara. Selain itu, banyak peserta yang mengajukan 

pertanyaan, diantaranya yaitu cara menghadapi permasalahan organ reproduksi 

yang banyak dialami oleh perempuan, bagaimana cara mengajarkan edukasi 

seks pada remaja, peran dan dukungan keluarga dalam kesiapan pernikahan, 

cara menilai kesiapan lahir batin sebelum pernikahan, bagaimana menghadapi 
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tantangan gaya hidup bebas sebelum pernikahan, dan pendekatan spiritual 

untuk menghilangkan traumatis konflik rumah tangga dari orang terdekat. Hasil 

pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa aspek spiritual dan 

kematangan biologis merupakan pembahasan yang menarik perhatian generasi 

muda. Dalam hal ini, aspek spiritual merupakan landasan utama dalam 

membina rumah tangga yang harmonis karena nilai-nilai spiritual yang tertanam 

dalam diri individu akan membentuk sikap dan keputusan dalam berumah 

tangga (Febriansyah & Iqbal, 2024). Disisi lain, kematangan biologis juga harus 

disiapkan sejajar dengan kematangan spiritual. Tanpa kesiapan aspek biologis, 

pasangan suami istri dapat menghadapi tantangan seperti gangguan reproduksi, 

kehamilan beresiko, maupun ketidaksiapan fisik dalam menjalani peranan 

sebagai orang tua (E. Sari et al., 2024; Sasmita & Herdi, 2022; Sekarayu & 

Nurwati, 2021). Disinilah peran aspek spiritual sangat besar untuk menghadapi 

tantangan permasalahan biologis yang terjadi pada pasangan. Oleh karena itu 

integrasi nilai spiritual dan kematangan biologis sangat penting untuk 

memberikan bekal generasi muda menuju pernikahan yang sehat dan penuh 

tanggungjawab. 

Selain antusiasme yang cukup tinggi, para peserta juga cukup puas 

dengan adanya edukasi pranikah dengan mengintegrasikan nilai-nilai spiritual 

dengan aspek biologis. Para peserta berharap agar kegiatan edukasi pranikah 

lebih banyak dilakukan untuk para remaja ditengah gempuran mudahnya akses 

media sosial dan arus globalisasi. Kendala yang dialami selama kegiatan adalah 

sulitnya mengukur kematangan spiritual secara objektif karena aspek ini 

cenderung dinilai personal dan subjektif. Kedepannya perlu ada tindak lanjut 

yang berkelanjutan, seperti pendampingan berkala atau grup diskusi. Selain itu 

perlu adanya instrumen pengukuran yang lebih komprehensif untuk mengukur 

kesiapan pra nikah. 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat tentang edukasi nilai-nilai spiritual 

yang diintegrasikan dengan aspek biologis mampu memperkuat pemahaman 

pengetahuan terkait aspek kesiapan pernikahan kepada usia pa nikah. Hal ini 

ditunjukkan dengan perbedaan yang signifikan antara rerata nilai pretest dan 

postest. Hasil pengabdian masyarakat ini dapat dijadikan rujukan untuk kegiatan 

pengabdian masyarakat lain dan dapat dikembangkan pada sasaran yang lebih 

lebih luas. Selain itu, hasil pengabdian masyarakat ini dapat menjadi dasar untuk 

melakukan pendampingan dan juga pengaplikasian platform  pengukuran 

kesiapan pernikahan yang lebih baik lagi. 
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